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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Sumber daya perikanan merupakan salah satu modal dasar yang berarti
dalam pembangunan nasional. Perikanan mempunyai andil dalam peningkatan
pendapatan dan taraf hidup petani ikan serta pemanfaatan pelestarian sumber daya
Perikanan memperluas lapangan kerja khususnya di bidang Perikanan dan
meningkatkari devisa negara untuk mencapai arah pembangunan modern yang
berkelanjutan.

Prospek pemasaran hasil budidaya ikan komsumsi sangat prospektif.
Terutama ikan mas hal ini dapat dilihat dari meningkatnya jumlah ikan mas
mampu dijual setiap tahun dan semakin banyak spesies ikan mas yaitu Ikan mas
Punten, Tkan mas Majalaya, Tkan mas Sinyonya, Ikan mas Kaca, Ikan mas Kancra
domas, Tkan mas Taiwan, Tkan mas Kumpay dan lkan mas merah yang telah
berhasil dipasarkan

Usaha budidaya ikan mas sangat menguntungkan karena memiliki nilai
ekonomi tinggi disamping itu dapat meningkatkan sumber daya protein hewani
bagi masyarakat { Bambang 2000 )

Dewasa ini, meningkatnya usaha budidaya ikan mas menyebabkan
meningkatnya perhatian akan benih yang baik yaitu cepat pertumbuhannya agar
penyediaan benih terpenuhi maka produksinya harus ditingkatkan, hal tersebut
perlu diperhatikan karena fase benih biasanya mempunyai angka kematian yang
tinggi

Untuk memenuhi kebutuhan ikan mas, salah satu cara adalah dengan
melakukan uji coba pemijahan dengan beberapa perbandingan jumlah induk
jantan dan induk betina Ikan mas Punten. Idealnya untuk Induk Jantan dan Induk
Betina Tkan Mas Punten 2 : 1 karena efesien menggunaan pejantan, tidak boros

sperma dan telur sesuai dengan yang dibuahi sperma.




1.2 Tujuan PKL

Tujuan Praktek Kerja Lapangan ( PKL ) adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan mengenai keberhasilan daya tetas telur pada
perbedaan perbandingan jumlah Induk Jantan dan Induk Betina yang ideal yaitu
2 : 1 dan menentukan keberhasilkan usaha-usaha dalam bidang perikanan

khususnya budidaya Ikan mas Punten.

1.3 Perumusan Masalah

Banyaknya permasalahan yang dihadapi dalam budidaya ikan mas
terutama masalah pemijahan dari perbandingan jumlah induk dan tingkat
keberhasilan pemijahan perbandingan permasalahan tersebut timbul antara
lain
a. Berapa perbedaan perbandingan jumlah induk yang ideal untuk menghasilkan

pemijahan yang maximal dan daya tetas telur yang dihasiikan berbeda ?

1.4 Manfaat PKL
Manfaat Praktek Kerja Lapangan ini adalah dapat menegtahui jumlah
Induk yang ideal dengan perbedaan perbandingan jumlah Induk Jantan dan Induk

Betina 2 : 1 dengan keberhasilan daya tetas telur 90 %.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam kegiatan budidaya ikan mas (fish culture) mencakup pertumbuhan
dan pengembangbiakan budidaya ikan mas yang beriujuan untuk memperoleh
hasil yang baik dan berkembangbiak secara alami sepenuhnya (Eddy dan Evi
2000).

Budidaya ikan mas merupakan jaminan induk ikan dalam kualitas dan
kuantitas yang memadai sebagai salah satu syarat yang menentukan budidaya

tersebut ( Zonneveld, Huisman dan Boon 1991).

2.1 Taksonomi dan morfologi
Menurut Budi 1993, sistematika ikan mas ( Cyprinus cuprio L ) adalah

sebagai berikut

Phyllum . Chordata

Sub Phyllum . Vertebrata

Class . Pisces

Sub Class . Teleoster

Ordo . Osteriophysi

Sub Ordo . Cyprinoidea
Family . Cyprinoidae
Genus : Cyprinus

Species . Cyprinus caprio I,

Menurut Djoko 1998, Tkan mas dikenal dengan sebutan ikan mas
menurut sejarahnya ikan mas berasal dari daratan cina dan eropa yang kemudian
tersebar kenegara-negara asia timur dan asia selatan.

Menurut Budi 1993, ikan mas ( Cyprinus caprio I.) mempunyai tubuh
memanjang dan memipih tegak ( compressed ) mulut terletak diujung tengah ( ter
minal ). terdapat prataktil. Bagian anterior mulut terdapat 2 pasang sungut tubuh

ikan mas ditutupi oleh sisik-sisik dengan type cycloid dan ukuran relatif besar

(9]



tubuh ikan mas dilengkapi dengan sirip punggung (dorsal) berukuran relatif
panjang dengan bagian belakang berjari-jari keras dan sirip terakhir yaitu sirip
ketiga dan keempat bergerigi. letak permukaan sirip punggung berseberangan
dengan permukaan sirip perut ( ventral ), sirip dubur ( anal ) yang terakhir
bergerigi, linea literalis ( gurat sisi ) terletak dipertengahan tubuh melintang dari
tutup insang sampai keujung belakang pangkal ekor pharynreal teeth ( gigi
kerongkongan ) terdiri dari tiga bentuk gigi geraham
Menurut Bambang 2000 ikan mas memiliki ciri-ciri morfologi serta
ras ikan mas yang dapat dimasyakatkan. Dewasa ini diamati lebih lanjut dari segt
fisiknya, bentuk bada, sirip dan mata perbedaan nyata ikan mas tersebut adalah
1. Tkan mas pﬁnten - warna sisik hijau gelap, mata agak menonjol,
gerakannya agak gesit dan jinak, punggung tinggi
melebar, ikan ini relatif pendek dibandingkan ikan
mas vang lainnya
2. Tkan mas Majalaya © warna hiaju keabu-abuan dengan tepi sisik lebih
gelap ke arah sisi punggung badan relatif pendek
bagian kuduk, gerakannya lambat, bila makan

suka berenang pada permukaan air

(%)

. Ikan mas Sinyonya - warna sisik kuning muda, badan relatif panjang,
mata tidak menonjol, bermata sipit, gerakan
lamban ( jinak ), lebih suka berada dipermukaan
air

4. Tkan mas Kaca . warna sisik putih mengkilap seperti perak bagian

yang tertutup sisik dekat sirip, gerakannya gesit
dan aktif

5. Ikan mas Kumpay . warna sisk beraneka ragam ada kuning merah, abu-

abu hitam dan putih sisik seperti strain ikan mas
kaca, sisip memanjang pertumbuhannya lamban
dan gerakannya lamban

6. Tkan mas kancra domas : warna sisik keemasan dan kemerahan kecil dan

letaknya tidak teratur bagian punggung ber -



N

warmna lebih gelap, perut mengkilap keemasan,
badan relatif panjang dan gerakannya gesit atau
aktif
7. Tkan mas Taiwan : warna sisik hijau kekuning-kuningan, badan relatif
lebih panjang, punggung agak membulat, mata
agak menonjol, gerakam;ya lebih gesit dan aktif
8. Ikan mas merah : warna sisik merah kekuning-kuningan, badan
relatif panjang, bagian punggung tidak pipth, mata
agak menonjol, gerakan gesit
Lebih lanjut berdasarkan laporan kerja BBI Punten tahun 2000 sifat
yang dimiliki oleh ikan mas karper punten antara lain
a. Pertumbuhan cepat, sehingga masa pemeliharaan ikan mas Punten ini
dapat dipercepat
b. Dagingnya tebal dan banyak disukai oleh konsumen
c. Adaptasi terhadap lingkungan tinggi, sehingga dapat dipelihara baik
didataran rendah maupun dataran tinggi
d. Tahan terhadap hama dan penyakit
Ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh tkan mas Punten
Warna sisik . hijau kehitaman pada bagian perut putih
Badan :relatif paling pendek daripada ras-ras lainnya
punggung tinggi dengan tinggi badan yang paling kecil
adalah 2,4 : 1
Mata . agak menonjol
Gerakan : lambat dan jinak

Jari-jari sirip

Sirip dorsal ~ : D IIL Xxii
Sirip pectoral : P L 15

Sirip ventral : VI.17
Sirip anal cA3S

Sirip garis rusuk ( line lateras L.L') : 32-35



2.2 Kebiasaan hidup

Tkan mas menyukai perairan yang kedalamannnya mencapal 1 meter,
mengalir pelan dan subur yang ditandai adanya pakan alami misalnya Rotifera,
Rotatoria, Chlorella dan lain-lain , pada larva menyukai perairan dangkal, tenang
dan terbuka sedangkan benih ikan mas berukuran cu!mp besar lebih menyukai
perairan yang agak dalam mengalir dan terbuka ( Abbas 2000 ).

Tkan mas akan tumbuh baik dan berkembang pada tempat ketinggian
antara 150-1000 meter dari permukaan laut suhu optimal yang baik untuk
pertumbuhannya antara 20 °C sampai 25 °C, tapi ikan mas bisa juga beradaptasi

pada perubahan temperatur air antara 4-30 °C ( Heru dan Agus 1997).

2.3 Ciri- ciri Induk
Menurut Matthew 1996, ciri-ciri induk ikan mas jantan dan induk ikan
mas betina adalah sebagai berikut
a. Induk ikan mas jantan
Sirip dada panjang dan jari-jari luasnya tebal. Lapisan dalam sirip,
dada kasar, badan bagian perut tidak melebar dan tidak melebar, tidak
lunak, lubang kelamin kelihatan menonjol sperma berwarna putih akan
keluar jika bagian diurut kebelakang tubuh lebih tipis dan ramping
daripada ikan mas betina pada umur sama
b. Induk ikan mas betina
Sirip dada pendek dan jari-jari luasnya tipis, lapisan dalam sirip
dada licin bagian perut lebar ( besar ) dan tidak lunak Jubang kelamin
menonjol, ovum jernih dan akan keluar jika bagian perut diurut
kebelakang tubuh lebih tebal daripada ikan ikan mas jantan pada umur
yang sama, disekitar anus kemerah-merahan.
Menurut bambang 2000. Ciri-ciri Induk Jantan dan Induk Betina Tkan Mas yang
baik
a. Schat, tidak membawa penyakit dan tidak cacat
b. Kepala relatif kecil di bandingkan dengan badannya

c. Badan tebal dan punggung tinggi



d. Sisik tersusun rapi dan relatif besar

e. Sisik tersusun rapi dan relatif besar

f. Perut lebar

g. Lubang dubur lebih mendekat ke ekor

Menurut Agus 1995 untuk meningkatkan produksi benih dalam

pemilihan induk sangat penting karena pemilihan calon induk atau induk akan
dijodoh kan harus dilakukan dengan baik dan benar. Induk-induk 1kan mas yang
akan dipijahkan harus dipilih terlebih dahulu, pemilihan induk dengan tujuan
untuk memperoleh bentuk ikan mas yang baik, mengetahui jenis kelamin dan
tingkat kematangan gonadnya dalam melakukan seleksi induk dari populasi
dipilih kelonﬁpok ikan yang pertumbuhannya paling cepat, dalam periode

pemeliharaaan.

2.4 Sistem Pemijahan

Pemijahan dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal, faktor
eksternal merupakan faktor lingkungan termasuk didalamnya adalah curah hujan,
suhu, cahaya, adanya kakaban atau ijuk dan adanya ikan mas jantan sedangkan
faktor internal yang berperan dalam pemijahan adalah pematangan gonad
kesediaan hormon kelamin dan hormon gonadotropin ( Dedy dan Ratno 1995 )

Dalam daya tetas telur pada proses pemijahan untuk 1 kg induk betina
menghasilkan telur sebanyak 100.000 — 200.000 butir telur, rangkaian proses

pemijahan dapat terjadi lebih dari 4 kali pemijahan selama 1 tahun.

2.5 Pakan

Dalam budidaya ikan mas salah satu faktor penting dalam pertumbuhan
Tkan mas adalah pakan dan kandungan gizi yang cukup dalam pakan tersebut
(Djoko 1998)

Menurut Bambang 2001, apabila diberi pakan tambahan berupa pellet
dan dapat menerima bahan-bahan pakan yang relatif rendah proteinnya sepertl

bungkil kacang atau kelapa dan lain-lain, kadar protein yang dibutuhkan ikan mas
sebanyak 25 %.



2.6 Kualitas Air

K ualitas air merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan meliputi
sifat kimia dan fisika perairan agar dapat mengelola kualitas air dengan baik dan
tidak mengakibatkan pertumbuhan ikan menjadi “lambat untuk keperluaan
budidaya ikan kualitas air adalah variabel yang mempengaruhi pengelolaan dan
kelangsungan hidup, perkembangbiakan, pertumbul'mn atau produksi ikan
( Matthew 1993 )

Kualitas air ini meliputi parameter fisika, kimia yaitu suhu, kecerahan
air, kedalaman, warna air, bau air, keasaman ( PH ), alkalinitas, oksigen ( Oz ),

karbondioksida ( CO, ), ammonia, nitrogen, gas beracun ( Dedy dan Ratno 1995 )

2.6.1 Parameter Fisika
2.6.1.1 Suhu
Suhu memiliki peranan penting dalam suatu perairan akan
mempengaruhi daya larut oksigen dalam air dan metabolisme  dari
makhluk hidup, karena kejenuhan seiring dengan meningkatnya suhu,
suhu yang optimal untuk budidaya ikan mas 23-30 °C
Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya suhu adalah latitude
(letak tempat dari permukaan laut) musim, cuaca, waktu pengukuran, ke-
dalaman arr.
Faktor yang kedua abiotik seperti pematangan gonad, pemijahan

dan penetasan telur pada pembenihan ikan mas.

2.6.1.2 Kecerahan Air
Kecerahan air dapat mempengaruhi kemampuan cahaya matahari
untuk menembus sampai ke dasar perairan dipengaruhi oleh kekeruhan

air yang bersumber pada bahan-bahan suspensi dan koloid jasad renik

dan warna air.



2.6.1.3 Warna Air
Warna air terdiri dari berkas cahaya yang diabsopsi dari cahaya
asal yang masuk kekolam, warna dipengaruhi oleh warna lingkungan
warna langit dasar perairan dan warna sekelilingnya, bahan-bahan

melayang-layang didasar permukaan perairan :

Tempat Warna Air
- Alga biru - Hijau air
- Diatome - Kuning atau kecoklatan
- Zooplankton - Merah
- Bahan organik - Coklat tua

Humus

Hijau atau kuning keco —
klatan

Warna air vang optimal untuk larva berumur 1-15 hari atau ukuran
1-3 cm warna air hijau atau hijau tua, untuk benih beumur 16- 25 hari

atau ukuran 3-5 cm, warna air coklat kemerahan.

2.6.1.4 Bau Air
Bau air dapat mengakibatkan oleh adanya proses pembongkaran
atau pengurairan yang secara berlebthan sehingga mengakibatkan
pembusukan kotoran itkan, sisa pakan, pembusukan hewan maupun
tumbuhan air yang mati sehingga dapat menimbulkan gas-gas beracun
seperti NH; ( Anoniak ), CH, ( Methan ).
Dalam usaha pembenihan ikan, sebaitknya air tidak berbau atau

sedikit berbau khas plankton.

2.6.2 Parameter Kimia
2.6.2.1 Keasaman (PH)
Derajat keasaman ( ph ) mempunyai pengaruh vang besar bagi
pertumbuhan atau kehidupan hewan dan tanaman air sehingga sering kali
ph dipakai sebagat indikator, untuk menyatakan baik buruknya suatu

perairan ph optimal 6,7-8,2



2.6.2.2 Alkalinitas
Alkalinitas merupakan kemampuan perairan untuk menyangga
goncangan ph, didalam usaha pembenihan ikan mas, alkanitas yang harus
diperhatikan adalah pada kolam pendederan. Pada kolam pendederan
biasanya akan terjadi goncang-goncangan ph baik yang terjadi karena
datangnya air baru atau karena terjadi proses pembongkaran di dasar

kolam. Alkalinitas yang optimal pada pemebnihan ikan berkisar antara

120-400 ppm

2.6.2.3 Oksigen (0O,)
Oksigen merupakan terpenting untuk respirasi dan metabolisme
dalam tubuh Ikan, konsentrasi oksigen yang optimal dalam usaha

pembenihan ikan adalah 5 ppm jika oksigen kurang dari 3 ppm akan

berbahaya bagi benih tkan mas.

2.6.2.4 Amoniak ( NH3)

Dalam kolam pembenihan terutama kolam pendederan amoniak
yang dikeluarkan oleh ikan kedalam air berupa NHz yang merupakan
racun bagi ikan mas itu sendiri, daya racun amoniak sangat ditentukan
oleh keadaaan ph, optimal kandungan amoniak pada pemebenihan ikan -

mas terutama kolam pendederan maksimal yaitu 1,5 ppm




BAB 1
PELAKSANAAN PKL

3.1 Waktu dan tempat PKL
Praktek kerja lapangan ini dilaksanakan selama 2 bulan dimulai tanggal
13 mei 2002 sampai dengan 29 juni 2002 dibalai benih ikan ( BBI ) Punten batu

malang jawa timur.

3.2 Kondisi umum lokasi PKL

Balai benih ikan Punten terletak dilereng gunung arjuna dengan
ketinggian 1100 m dari permukaan laut, lokasi BBI terletak sekitar 4 km dan
terminal batu, tepatnya dijalan mawar putih no 86 kotak pos 19 Batu Malang
Jawa Timur lokasi arah berada ditengah kawasan perkampungan penduduk
dengan arah sebagai berikut
— sebelah utara berbatasan dengan desa Punten
— sebelah selatan berbatasan dengan desa sisir
— sebelah timur berbatasan dengan desa Bumiaji
— sebelah barat berbatasan dengan desa Sumber rejo

Unit pelaksana teknis Balai Benih Tkan Punten memiliki areal seluas 3,6
Ha dengan luas perkolaman 2,4 Ha dimana subu tahuan rata-rata adalah 18-23 °
dan suhu bulanan rata-rata 19-23 °C sedangkan pada musim hujan berkisar antara
17-25°C

Untuk memenuhi kebutuhan pembenihan dan budidaya tkan dimana
sumber air tersebut dialirkan melalui sungai brantas berjarak kurang lebih dari
lokasi perkolaman air, dialirkan melalui sungai perambatan B dengan debit air
rata-rata 5-10 liter / detik, saluran dari perambatan B dibangun sepanjang kurang
lebih 300 m dari perkolaman pemasukan air dari perambatan B dibuat dengan
sistem air deras sehingga dapat menambah suplai oksigen dalam kolam sebelum
air dimasukkan kekolam air tersebut harus diendapkan di kolam pengendapan

dengan tujuan pencucian dan pembersihan air.
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3.2.1

Sejarah singkat BBI Punten

Sejarah awal berdirinya dibangun Balai Benih Ikan pada tahun
1918, diresmikan pada tanggal 24 desember 1918 dan merupakan pertama
didirikan di Jawa Timur, sekaligus yang pertama di Indonesia ( oleh
Gubernur ) dengan maksud untuk mengembangkan penyuluhan perikanan
air tawar di daerah ini pembangunannya dipimpin oleh E.J Reintjer alias
Cjoko oleh supardi soemarto dan mahri alias Jokro

Pada bulan juni permukaan awal operasinya pertama kali didatang
ikan mas tombro 1919 dari tasikmalaya jawa barat sebanyak 100 ekor
jantan dan 125 ekor betina. Tkan tersebut mulai dipijahkan dengan teknik
dubisc-h pada sistem sebagai tempat untuk meletakkan telur dipergunakan
rumput yang disengaja ditanam dikolam, kegiatan pemijahan tersebut
dillakukan setiap 1 minggu sekali memijahkan satu pasang dengan
perbandingan antara jantan dengan betina 1 2, 2 : 3, 3 : 4 hasil
perbandingan pada permulaan masa kerja di pelihara diwaduk, rawa,
didaerah Bojonegoro, Flores dan Bali penjualan benih ikan kepada rakyat
sangat sedikit karena rakyat tidak suka dengan ikan yang berwarna merah,
kemudian didatangkan Tombro berwarna hitam atau hijau dari Eropa
tetapt berlangsung lama karena banyak kesulitan dan resiko transportasi
untuk mengatasi hal tersebut, dilakukan seleksi Tombro yang didatangkan
dari Sumber Pucung kawedanan sebagat induk yang sampai menghasilkan
jenis tkan Tombro dengan warna Kepanjen berwarna kehijauan secara
turun-temurun.

Akhir tahun 1922 ikan Tombro berwarna kehijauan semakin
memasyarakat di Jawa Timur dari perkembangan penelitian untuk
mengembangkan benih Tombro yang sangat baik.

Pada tahun 1923-1928 dibawah pimpinan yang baru yaitu Van
Dragen bertempat tinggal di Pasuruan dibantu oleh . Haanse yang
bertempat tinggal di Punten mengadakan percobaan pemijahan dengan
teknik Dubisch menggunakan variasi Backcross dcﬁgan memijahkan

pasangan induk yang tetap untuk memperoleh galur murni scbanyak tujuh



3.2.2

kali dan awal tahun 1924 didatangkan jenis baru dari Tasikmalaya yaitu
Edel karper atau Tombro kaca merah, Gurame ( Oshronemus guramelue )
dan dapat berkembang biak dengan baik layaknya ikan Tombro lainnya.

Dengan meninggalnya H Haanse dilanjutkan H.J Goonse seleksi
diteruskan beberapa tahun kemudian hasil seleksi didapatkan jenis Tombro
yang dikenal dengan strain Punten, jenis ini mempunyai ciri-ciri punggung
tinggi, daging tebal warna hitam kehijauan.

Antara tahun 1930 sampai pecah perang dunia kedua tahun 1941
pimpinan BBI Punten secara berturut-turut digantikan oleh Jusuf Mojo,
Hoofstaded dan Vanver, selama tahun tersebut. budidaya perikanan air
tawar terus berl\:embang dikolam-kolam maupun disawah-sawah, teknik
pemijahan yang dilakukan selain teknik Dubisch juga dilakukan pemijahan
kakaban yang lebih mudah dikerjakan.

Pada tahun 1937 didatangkan jenis ikan Tawes ( luntius

Javanicus) dari Lamongan , Mujair ( 7ilapia musambica ) dari Blitar dan

hasil menunjukkan Tawes perkembangannya kurang baik dibandingkan
Mujair. Pada masa pendudukan jepang BBI Punten hanya mengutamakan
memelihara Mujair dan setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia terjadi
perang Agresi melawan Belanda, menyebabkan BBI terlantar.

Tahun 1949 Belanda mengakui kedaulatan republik Indonesia
serikat mulai ini BBI Punten dibangun lagi dan tahun 1950 didatangkan
induk - induk Tombro dari desa Kalima Kecamatan Karang Ploso
kabupaten Malang sebanyak 26 induk jantan dan 31 ekor induk Tombro
betina dengan 20-30 cm dan BBI Punten berproduksi kembali sampai

sekarang ini.

Struktur organisasi
a. Status
Berdasarkan surat keterangan Gubernur kepala daerah tingkat |
Jawa Timur no. 23, tanggal 29 januari 1987, mengenai susunan

organisasi dan tata usaha unit pelaksana teknis dinas perikanan daerah




b.

maka BBI Punten merupakan tugas penunjang dari sebagian tugas -

tugas Dinas Perikanan Daerah tingkat I Jawa Timur.

Fungsi dan tugas

Sebagai salah satu unit pelaksana teknis Dinas Perikanan Daerah

maka balai benih ikan ( BBI ) Punten memiliki tugas dan fungsi

penting dari lembaga ini adalah

1.

I

Penghasilkan benih ikan untuk keperluan petani tkan dan

penebaran di perairan umum

. Melaksanakan scleksi terhadap jenis-jenis ikan induk air tawar

khususnya ikan mas Punten untuk jenis-jenis induk unggul dan
pengendalian mutu benih ikan yang merupakan produk andalan
BBl

Tempat pelaksanaan teknik pemberi dan pemeliharaan ikan air
tawar yang lcbih baik

Sarana penyuluhan dan bimbingan terhadap petani pembenihan

ikan khususnya lembaga belajar pada umumnya

Struktur organisasi Unit Pelaksana Teknis BBI Punten

Sebagaimana yang telah diuraikan fungsi dan tugas penting dari

lembaga ini, sesuai dengan surat keputusan Gubernur Kepala Daerah

Tingkat 1 Jawa Timur no.23 tanggal 29 januari 1987 maka sumber

organisasi BBI Punten dapat dilihat gambar 1.
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Dinas Perikanan dacrah
Propinsi dati |
Jawa Timur

Kepala
Unit Pelaksana Tekms
Balai Bemh lkan Punten

Sub Bagian
ata Usaha
Seksi Seksi Seksi
Produksi Benth kan Teknik Benih Bimbingan Ketrampilan

Gambar.l Struktur Organisasi BBI Punten

d. Tata kerja masing-masing scksi

1.

Kepala balai benih ikan Punten

Di dalam pelaksanaannya tugas kepala BBI Punten
bertanggung jawab langsung kepada dinas perikanan daerah
propinsi DaerahTingkat I jawa timur dan merupakan pelaksanaa
koodinasi dengan Kepala subdinas bagian dan bagian serta
koordinasi staff bawahnya dalam pengelolaan BBI sebagai unit
pelaksana teknis sesuai peran dan fungsinya dalam membantu

sebagian tugas Dinas Perikanan Daerah.



2.

-

J.

4.
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Sub bagian Tata Usaha

a.

menyelenggarakan tata usaha umum, tata usaha
kepegawaian dan kepengurusan perlengkapan prasarana
atau usaha perlengkapan

menyelenggarakan  pegelolaan  surat-menyurat dan
kearsipan

menyelenggarakan kepegawaian pengertian serta kegiatan

eksperdist

Seksi produksi benih

®

memproduksi benih ikan dalam jumlah dan mutu
menyeleksi benih yang bermutu seperti benih ikan punten
bergerak aktif melawan arus, tidak cacat, nafsu makan
meningkat guna kebutuhan petani ikan dalam usaha -
penebaran dan membantu kebutuhan BBI lokal

penyeleksi  keanckaragaman ikan air tawar serta
pengupayaan pemurnian galur murni agar memperoleh
induk ikan unggul dan benih yang berkualitas
melaksanakan usaha-usaha dalam menanggulangan hama
dan penyakit

memproduksi calon induk yang unggul untuk memenuhi
kebutuhan BBI dan petani pembenihan

melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala
BBI Punten

Seksi teknik pembenthan

a.

melaksanakan kegiatan pembenihan dengan tekonologi
tepat guna dengan menjalankan pemurnian ikan mas
melaksanakan uji coba mengenai teknologi terapan
melaksanakan kegiatan pembenthan dan teknik pembenihan

yang lebih baik



d. melaksanakan usaha pembinaan bimbingan dan penanggu-

langan hama dan penyakit
¢. melaksanakan tugas-tugas lain

BBI Punten

yang diberikan oleh kepala

5. Seksi bimbingan ketrampilan bimbingan ketrampilan

a. melaksanakan pembenihan

diskusi dan latihan praktis

ikan melalui demonstrasi

b. menyusun pedoman mengenai pembenihan untuk bahan

penyuluhan

c. melaksanakan tugas-tugas lain
BBI Punten

Kepegawaian

yang diberikan oleh kepala

Sampai akhir tahun anggaran 2001 jumlah pegawai Balai

Benih Ikan Punten adalah 22 orang yang terdiri dari :

a. berdasarkan status kepegawatan :

- pegawai daerah |
- pegawai pusat diperbantukan
- pegawai pusat diperkerjakan
- tenaga hononer proyek
Jumlah

b. menurut pangkat dan golongan
- penata (Ill/c)
- penatamudatk I (III/b)
- pengaturtk I (11/d)
- pengatur muad tk T (II/ b)
- jurutk I (1/d)
- juru
- tenaga honorer proyek

Jumlah

. 8 orang
. 1 orang
1 orang
;12 orang .

22 orang

. 4 orang
: 1 orang
. 1 orang
: 2 orang
. 1 orang
: 1 orang
. 12 orang

22 orang
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menurut pendidikan

- sanjana ;6 orang
- D4 . 1 orang
- D3 ;2 orang
- SLTA @ 7orang
- SLTP . 1 orang
- SD . S orang

Jumlah 22 orang

3.2.3 Sarana dan Prasarana

Sesuai dengan fungsi dan tugas unit pelaksana teknis balai benih ikan

Punten maka terdapat sarana dan prasarana yang digunakan sebagai pelak

sanaan operasional dibalai benih ikan Punten sampai dengan tahun 2000,

sarana dan prasarana dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel. 3.1 Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh BBI Punten Th. 2000

No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah
1. | Pengadaaan air

- pintu air dari sungai brantas 1 buah

- saluran sungai air perambatan kurang lebth 300 m 1 buah

- bak penngendapan {( filter ) 2 buah

- bak pengendapan yang berfungsi sebagai bak induk | 1 buah
betina

- bak penyimpanan induk jantan yang dulunya sebagai | 1 buah
bak filter

- bak pengendapan yang berfunsi sebagai tempat 1 buah
penyimpanan induk ikan betina

- bak induk ikan hias 1 buah




Sarana pembenihan

- bak induk ikan mas 5 buah

- kolam pemijahan 3 buah
- kolam penetasan atau pendederan 40 buah
- kolam pemberokan ' 4 buah
- seser atau jarring 1 buah
- bal induk ikan hias 4 buah

Sarana laboratorium

- aquarium 20 buah
- lampu ultra violet 15w 5 buah
- l;otak lampu penutup 2 buah
- aerasi 20 buah
- bak penetasan 1 buah
- kotak gynogenesis 1 set

- petri disk 15 buah
- discting set 4 buah
- mikroskop 4 buah
- penggerus 1 buah

- tabung reaksi 10 buah
- gelas ukur 10 buah
- erlemmeyer S buah
- corong gelas 4 buah
- heater 9 buah
- aerator 5 buah
- pompa air 1 buah
- timbangan 2 buah
- timbangan duduk 1 buah
- timbangan analitis 1 buah
- thermometer . 1 buah
- meja " |1 buah
- blower 1 buah




- water pump dan penggerak 1 buah
- water pump axial 1 buah
- jangka sorong 1 buah
- bak filter glass bulat 1 buah
- Dbak filter glass segi empat 1 buah
- autoclave 1 buah
- jarum ose 1 buah
- api Bunsen 1 buah
- flask 250 ml + PE stopper 10 buah
- flask 500 ml + PE stopper 10 buah
- flask 1000 ml + PE stopper 10 buah
- counting oil — mono stat, cocloni counter 1 buah
- beaker glass 1 buah
- measuring pipet 1 buah
- rubber pipet filter 1 buah
- stand and clamp 1 set

- volumetric flask 1 buah
- microslide glass concave 1,4— 1,6 mm 1 buah
- microslide glass concave 1,5-1,9 mm 1 buah
- refrigerator 1 buah
- AC 1 buah
- DO meter 1 buah
- PH meter 1 buah
- carboy S liter 1 buah
- carboy 10 liter 1 buah
- floatingnet 1 buah
- drum floating net 1 buah
- mesin pellet 1 buah

Perlengkapan pertanian 7

- hard filter atau hand traktor 1 buah
- mesin pemotong rumput 1 buah




- penggaruh 1 buah
- cangkul 20 buah
- sabit 2 buah
Sarana bantuan penyuluhan
- overhead projector 1 buah
- televisi sony 25 ¢ 1 buah
- handycom sony 1 buah
- komputer acer power 6100 1 buah
- printer HP gold GL 1 buah
- wireless 1 buah
- alat proyektor 1 buah
- data-data statistik lain 1 buah
Perlengkapan komunikasi
- pesawat interphone 1 buah
- pesawat telpon 1 buah
Sarana bangunan atau perumahan
- kantor 1 buah
- aula 1 buah
- asrama 1 buah
- villa atau rumah 1 buah
- rumah dinas 1 buah
- rumah jaga 1 buah
- laboratorium basah ( rumah pemberokan ) 1 buah
- bangsal benih 1 buah
- perpustakaaan 1 buah
- dapur 1 buah
1 buah

- kamar mandi




Komponen Utama
Komponen utama di BBI Punten, khususnya untuk kegiatan pembenihan
Tkan mas Punten, di Areal pekolaman seluas 2,4 ha di antaranya
a. Kolam induk
Kolam induk terdiri atas kolam induk jantan dengan dua pintu
pemasukan dan satu pintu pengeluaran sedangkan.induk betina dengan satu
pintu pemasukkan kincir dan dua pintu pengeluaran untuk disalurkan kekolam
yang lain

Kolam induk betina dan induk jantan hampir sama berbentuk persegi
panjang masing-masing kolam induk terbuat dari semen dan dasar kolam
berupa tanah atau lumpur dengan ketinggian kolam untuk induk betina 1 m
dan ketinggian air 60-70 cm sedangkan kolam induk jantan ketinggian kolam
1,5 m dan ketinggian air 80-90 cm posisi kedua kolam induk tersebut, berada
pada pangkal kolam dimana air masih deras dan dalam keadaan segar.

b. Kolam pemberokan dan pemijahan

Kolam pemijahan yang dimiliki di BBI Punten tiga buah dengan
susunan paralel pada pipa kolam mempunyai satu pintu pemasukan dan satu
pintu pengeluaran sendiri-sendiri.

Adapun ukuran-ukuran dari kolam pemijahan adalah 8 x 6 m dengan
ketinggian 1 m dan ketinggian air 70-80 cm dengan dasar kolam yang terbuat
dari semen, selain itu kolam dilengkapi kakaban dengan ukuran 4 x 2 m yang
terbuat dari anyaman ijuk yang telah diikat sebelumnya kemudian di Jjepit
dengan bilahan bambu, kakaban dipasang pada waktu memijahan dipasang
sebanyak 8-12 buah -kakaban.

¢. Kolam pemberokan dan kolam pengendapan
Kolam pemberokan terbuat dari semen dengan ukuran panjang tiga meter
dan tinggi satu meter mempunyai satu saluran pemasukan berupa kran besar
dengan dua pintu pengeluaran yang terletak dibawah dan ditengah pematang
kolam pada sisi samping kolam pemberokan terdapat lubang-lubang yang
dapat menghubungkan kolam yang satu dengan kolam yang lain, sehingga air

dapat mengalir dari kolam yang lain, air masuk dari kolam pengendapan yang
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berada belakang rumah pemberokan dimana terdapat 3 buah yang terdiri dari
kerikil, batu dan pasir yang berfungsi sebagai filter air yang akan masuk
kekolam
Bak-bak percobaan

Bak-bak percobaan ini terletak didepan bak pemberokan yang saluran
pemasukan yang terbuat dari semen baik dasar dan dindingnya yang
mempunyai ukuran 2,5 x 1 m dan tinggi kolam 40 cm, bak — bak ini berﬁmgsi
untuk percobaan makanan alami
Kolam penetasan atau pendederan atau calon induk atau pemurnian

Dari luas areal 2,4 ha sebagian besar terdiri atas kolam Penetasan dan
pendederan sebanyak 43 buah dengan luas kolam berbeda dan bentuk kolam
dan umumnya segi empat, letapi ada kolam-kolam tertentu bentuknya
disesuaikan batas lahan, susunan dari kolam penetasan atau pendederan ini ada
yang seri pintu pemasukan dan pintu pengeluaran masing-masing dengan arah
diagonal dan paralel fungsi utama dari kolam adalah untuk menetaskan dan
mendederan benih, pemijahan juga dipergunakan sebagai tempat untuk

pemurnian dan untuk memelihara calon induk

3.3 Kegiatan di Lokasi PKL

Jenis-jenis ikan yang terdapat di BBI Punten yaitu : Ikan Mas, Koi, Nila

Corydoras, Cupang, Discus, Black Ghost, Red Devil, Tawes, Patin, Maskoki

Comet, Lele dan Oscar, dalam praktek kerja lapangan ini teknik pembenthan yang

dipelajari difokuskan pada pemijahan Ikan Mas Punten ( Cyprinus cuprio L ).

3.3.1 Pemeliharaan Induk

Induk ikan mas Punten dalam pemeliharaan kolam perairan dapat
dilakukan sebagai berikut
a. Kebersihan kolam
Kebersihan kolam harus dikontrol dan dijaga kebersihanﬁya

dari bahan-bahan yang tidak mudah busuk dan dapat meracuni ikan

seperti kaleng plastik.
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b. Menjaga kualitas air
Menjaga kualitas air dalam pemeliharaan induk perlu
diperhatikan agar induk tetap sehat, bebas dari gangguan hama dan
penyakit serta tidak mengalami strees, debit air harus dijaga
pemasukan dan pembuangan sehingga pasokan O kedalam kolam

cukup tersedia. ( tabel 3.2)

Tabel 3.2 Parameter Kualitas Air di Kolam Pemeliharaan Induk Jantan

dan Betina Ikan Mas Punten

Fase Suhu Kecerahan | Kedalaman | Warna

NO | Har Pemeliharaan | ( C) | Ph (cm) (cm) Air

Induk

1. | Senin Pagi 19-20 7 42-44 82-88 Coklat
Sore 23-25 7 42-45 86-90 Coklat
2. | Rabu Pagi 19-21 7 43-44 83-87 Coklat
Sore 23-24 7 44-45 88-90 Coklat
3. | Jumat Pagi 19-21 7 42-43 82-84 Coklat
 Sore 2325 | 7| 4445 8590 | Coklat

Dilakukan kegiatan pengukuran dan pengamatan kualitas air di Kolam -
Pemeliharaan Induk Jantan dan Induk Betina Ikan Mas Punten mulai tanggal 13

mei 2002 sampai tanggal 29 juni 2002

c¢. Ukuran kolam
Calon induk yang belum siap pijah dipelihara dalam kolam
pemeliharaan dengan ukuran kolam, dapat dilihat tabel 3.3 dan
gambar 1 dan 2 kolam pemeliharaan induk jantan dan betina Ikan

mas Punten
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Tabel. 3.3 Ukuran kolam Induk Jantan dan Betina Ikan Mas Punten

No. __ Ukuran kolam Jantan Betina
1. | Ukuran kolam induk 16 x 24,625 m 13,50 x 7,50 m
2. | Ketinggian kolam 1,5 m Im
3. | Ketinggian air 0,95 m 0,80 m
4. | Bentuk kolam persegi panjang persegi panjang
5. | Pintu pemasukan 2 1
6. | Pintu pengeluaran 1 2
7. | Debit air 5—10ml/detik | 5-10ml/detik
8. - 1

Kincir

Gambar 2. Kolam Pemeliharaan Induk Jantan Ikan Mas Punten
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Gambar 3. Kolam Pemeliharaan Induk betina ikan mas Punten

d. Pemberian pakan
Selama pemeliharaan induk ikan mas Punten diberi pakan
tambahan berupa pellet yang berkadar protein 25 % sebanyak 3-5 %

dari berat badan ikan diberikan 2x sehari

3.3.2 Seleksi Induk

Dalam proses pemijahan untuk menghasilkan benih yang
berkualitas dibutuhkan induk jantan dan betina yang berkualitas pula,
(gambar 4 dan 5) sedangkan ciri-ciri induk yang matang gonad antara
lain
a. Induk ikan mas Jantan

- Bila distripping akan mengeluarkan sperma (cairan berwarna

putih kental) '
- Gerakan ikan lincah



27

Umur 8 bulan sampai 1 tahun dengan berat kurang lebih 0,75 kg

b. Induk ikan mas Betina

Perut membesar lembek atau lunak
Lubang genital berwarna kemerahan dan agak membengkak
Gerakan ikan agak lamban

Umur 1,5 tahun dengan 1,5 -2 kg

Gambar 4. Induk Jantan Ikan Mas Punten



Gambar 5. Induk Betina Ikan Mas Punten

Untuk lebih jelasnya, perbedaan antara ikan mas Punten jantan dan belina

menurut Bambang 2000, dapat dilihat pada gambar 6.

Gambar 6. Perbedaaan antara Ikan Mas Punten Jantan dan Betina



Keterangan

1.

W -b (V8] P\)

Sungut atau peraba

Mata
Sirip dada

Lubang genital

Sirip ekor

3.3.3 Teknik Pemijahan

1. Pemijahan secara alami

Pemijahan secara alami yang dilakukan di BBI Punten dilakukan

untuk menghasilkan benih yang akan dijual kepada petani, tahap-tahap

yang dilakukan dalam pemijahan secara alami meliputi

a. Persiapan Kolam Pemijahan

Pencucian Kolam

Kolam yang digunakan untuk pemijahan ikan mas Punten
dibersikkan dari sisa lumpur
Pengeringan kolam

Kolam yang telah bersih dikeringkan atau dijemur selama
satu hari
Penyediaan media penempelan telur

Media penempel telur (gambar 7) yang digunakan di BBI
Punten adalah kakaban dengan ukuran 1,5 x 0,4 m, berjumlah
8 — 12 buah, kakaban diusahakan mengapung kurang lebih 10
cm dari permukaan air sebelum kakaban dimasukkan dikolam
pemijahan. Kakaban harus dicuci dan dikeringkan selama satu
hari, dengan tujuan agar kotoran atau parasit yang menempel

pada kakaban tidak mengganggu larva yang dihasilkan



Gambar 7. Telur yang menempel di kakaban Ikan mas Punten

- Pengisian air
Pengisian air pada kolam pemijahan sampai pada
ketinggian 60 — 82 cm, sumber air yang digunakan berasal
dari sungai berantas yang melalui proses pengendapan
b. Pemasukan Induk
Setelah persiapan kolam pemijahan selesai induk yang telah
seleksi dimasukan kekolam pemijahan dengan perbandingan induk
2:1,3:1,4:1dan5:1 ( tabel 3.4 ) dan aliran air dikolam
Pemijahan harus rutin dapat dilihat gambar 8, debit air 1,3 liter /

menit.



Tabel. 3.4 Data Pemijahan Ikan Mas Punten

NO Jumlah Induk Perbandingan Jenis Pakan
1. 30 2:1 Pellet
2. 40 3:1 Pellet
3. 40 2:1 i Pellet
4. 25 5:1 Pellet
5. 30 4:1 Pellet

Gambar 8. Kolam Pemijahan Ikan mas Punten

2. Pemijahan buatan
Pemijahan buatan di BBI Punten dilakukan dengan teknik
hypofisasi metode yang digunakan antara lain

a. Teknik Hypofisasi

- menyiapkan satu ekor ikan mas betina yang matang gonad




— membuat larutan hypofisa dengan dosis 1/3 untuk penyuntikan

3.3.4 Pemeliharaan Larva

pertama dan dosis 2/3 ( sisanya ) untuk penyuntikan kedua yang

dilakukan 4-6 jam setelah penyuntikan pertama

melakukan penyuntikan secara intramuscular pada otot punggung

yaitu jarum disisipkan antara sisik ditusukkan kedalam otot,

menunggu dan mengamati ikan yang sudah disuntik

Larva yang baru menetas tidak langsung diberi pakan karena masih

mempunyai kantong telur, larva mempunyai ukuran panjang 0,3 — 0,5 cm

biasaniya selalu bergerombol pada tempat yang teduh atau dibawah

kakaban dan menempel pada dinding kolam

tersebut agar tidak mempersempit ruang gerak larva

Setelah larva berumur 6 hari, kakaban diangkat dikolam penetasan

Tabel. 3.5 Parameter Kualitas Air di Kolam Pemeliharaan Larva

(NO Hart Fase Suhu Ph | Kecerahan Warna
Pemeliharaan | ( C) Kedalaman Air
Larva (cm)
1. | Senin Pagi 19-21 7 50-53 Coklat jernih atau
Sore 2325 1 7 51-53 Hijau muda
2. | Selasa Pagi 19-20 | 7 50-54 Coklat jernih atau
Sore 23-24 7 50-53 Hiyjau muda
3. | Rabu Pagi 20-21 1 7 52-55 Coklat jernth atau
Sore 23-24 | 7 53-54 Hijau muda
4. | Kamis Pagi 1920 | 7 53-54 Coklat jernih atau
Sore 23-35 | 7 54-56 Hijau muda
5. | Jumat Pagi 19-20 7 52-54 Coklat jernih atau
Sore 2325 | 7 55-56 Hijau muda
6. | Sabtu Pagi 20-21 | 7 54-55 .Coklat jernth atau
Sore 2325 V7 55-56 Hijau muda
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Dilakukan kegiatan pengukuran dan pengamatan kualitas air di Kolam

Pemeliharaan larva mulai tanggal 13 mei 2002 sampai dengan 29 juni 2002

Gambar 9. Kolam Penetasan Telur atau Larva Tkan mas Punten

3.3.5 Pemeliharaan Benih

Benih yang berumur 7 hari masih memakan pakan alami berupa
plankton. Proses penumbuhan pakan alami dilakukan dengan pemupukan
menggunakan pupuk kandang dengan dosis 250-700 kg/ha, apabila pakan
alami tidak mencukupi maka diberi pakan buatan berupa pellet yang
sebelumnya terlebih dahulu Pellet direndam dalam air selama kurang lebih
1 jam, agar pellet tersebut menjadi lembek dan sesuai dengan bukaan
mulut benih ikan mas punten tersebut, Frekwensi pemberian pakan 2 x

sehari pagi dan sore




Tabel. 3.6 Parameter Kualitas Air di Kolam Pemeliharaan Benih

NO Hari ~ Fase Suhu | PH Kecerahan Warna
Pemeliharaan | ( C ) Kedalaman Air

Benih (cm)

1. senin Pagi 19-20 | 7 68-70 Hijau
Sore 23-24 7 69-70 muda

2. rabu Pagi 20-21 7 68-70 Hijau
Sore 23-25 7 68-70 muda

3. | Jumat Pagi | 1920 | 7 68-70 | Hijau
Sore 23-25 7 68-69 muda

Dilakukan pengukuran dan pengamatan kualitas air di kolam pemeliharaan benih

mulai tangal 13 mei 2002 sampai dengan 29 juni 2002.

Gambar 10. Kolam Pemeliharaan Benih Ikan mas Punten



3.3.6

Pemanenan

Dilakukan dengan cara

mengambil papan penutup pada pintu pengeluaran bagian atas
kemudian bagian tengah dan bagian bawah

pintu pengeluaran dipasang saringan dan papan pengeluaran dibuka
sehingga air kolam berkurang

kemudian benih-benih berkumpul ditangkap dan dipindahkan dibak
penampungan sementara ( ember ) sampai semua ikan selesai dipanen
benih di berok dengan tujuan untuk mengurangi kotoran yang ada
dalam perut ikan sehingga pada saat ikan diangkat, tidak terlalu
banyak mengeluaran kotoran yang dapat mempercepat penurunan
kualitas air dan mengurangi stress pada ikan

setelah dilakukan penangkapan benih yang ditangkap diletakkan
dalam hapa yang ditempatkan pada air mengalir sehingga ikan
memperoleh O yang cukup serta tetap dalam kondisi yang prima
kemudian benih diseleksi dan dilakukan penghitungan jumiah benih
sesuai dengan permintaan konsumen

setelah dilakukan perhitungan dan dipacking untuk mempermudah
penangkapan, apabila jarak angkut relatif jauh maka perlu ditambah
oksigen dalam packing setelah benih dimasukkan dalam plastik yang
berisi air secukupnya kemudian benih siap diangkut ( gambar 11) .
Harga benih Ikan mas Punten Rp 25.- berukuran 2-3 'cm, Rp 50.-
berukuran 3-5 cm, Rp 100.- berukuran 5-8 cm dan Rp 500 berukuran
8-12 cm.
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Gambar 11. Gambar Packing Benih 1kan Mas Punten

3.3.7 Pengendalian hama dan penyakit
Serangan hama dan penyakit didalam budidaya ikan mas Punten
merupakan salah satu faktor yang menghambat pertumbuhan dan dapat
menim bulkan kerugian yang besar serta kematian ikan yang sangat cepat,
oleh karena itu jenis-jenis hama dan penyakit yang menyerang ikan mas
Punten harus diketahui sumber penyebab penyakit, obat atau pembasmi

yang tepat dan cara pengendaliannya.

3.3.7.1 Hama dan pengendaliannya
Hama pada pembenihan ikan mas Punten beraneka ragam dan yang
sering ditemukan di BBI Punten yaitu
a. Katak
Pengendaliannya . membuang telur-telur yang biasanya -
banyak mengapung diair dan dengan men

gunakan deces 20 ml / 14 m] air selama

2 han



b. Ular

Pengendaliannya

. diustr atau dibunuh

¢. Tkan Mujair dan lkan Nila

Pengendaliannya . memasang saringan pada pintu pemasukan
air kekolam
d. Uerit ( larva capung ) i
Pengendaliannya . dengan menggunakan deces 20 ml/ 14 ml

f. Ikan seribu

air selama 2 hari

Pengendaliannya . pengeringan dasar kolam secara teratur se

tiap selesai panen

3.3.7.2 Penyakit dan pengendaliannya

*) Penyakit yang disebabkan oleh Parasit

a. Penyakit paser ( Lerneasis )

Penyebab
Diagnosa

Pengobatan

: Protozoa lernea Cyprinaceae

: rusaknya jaringan daging ikan dan penurunan

berat badan

© 1kan sakit direndam dalam kalium permanganat

dengan dosis 10 ppm selama 30 menit

*) Penyakit yang disebabkan oleh jamur

Penyakit ini menyerang telur ikan dan induk ikan mas punten

Penyebab

Diagnosa

Pengobatan

: Jamur Achlya sp dan Saprolegniu sp

: adanya benang-benang halus seperti gumpalan

kapas yang menempel pada telur dan tubuh ikan

mas Punten yang terserang

. direndam dengan larutan methylene blue dengan

dosis 2-3 ppm air selama 15 menit




Pencegahan penyakit dapat dilakukan dengan cara
a. Mengeringkan kolam secara teratur
b. Menyeleksi ikan yang dipelihara

¢. Mengatur padat tebar ikan

L

Pemberian pakan secara teratur vyang sesuai dengan
kebutuhan
€. Menjaga kualitas air

f.  Pengendalian ikan secara teratur

3.3.7.3 Pengendalian Gulma Air
Di BBf Punten yang sering dijumpai adalah gulma air jenis
Spirogyra sp ( lumut sutera ) dan A-olla sp sebagai penganggu bagi
habitat ikan, dampak negatif dari Lumut Sutera dan A-olla sp antara
lain
a. ikan sulit berenang karena sirip-siripnya terjerat lumut sutera
b. sulitnya sinar matahari masuk kedalam air karena permukaan air
hingga kedasar terhalang oleh lumut
¢. pertumbuhan lambat, nafsu makan berkurang harena ruang gerak
ikan terbatasi oleh Lumut Sutera dan A=zo/lu sp

d. secara langsung dapat mengurangi kandungan O, dalam air

Adapun cara penanggulangannya vyaitu
a. pengambilan secara manual yaitu mengambil secara langsung dan
dibuang keluar kolam maupun dibuang kepintu pengeluaran air.
b. benih yang sudah berumur 1 bulan kolam diberi ikan Nila dan ikan
Tawes karena lumut sutera maupun Azolla sp merupakan makanan

alami bagi ikan Nila dan ikan Tawes



3.4 Kegiatan Khusus sesuai dengan judul

3.4.1 Seleksiinduk
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Dalam kegiatan praktek kerja lapangan seleksi induk sangat

penting karena induk dipilih sesuai dengan ciri-ciri induk yang baik yaitu

induk harus sehat, tidak membawa penyakit dan tidak cacat, telah cukup

umur dan beratnya, sebelum dilakukan pemijahan induk harus diseleksi

untuk memperoleh daya tetas yang tinggi, penulis mengambil sample

beberapa ekor induk untuk diukur panjang dan berat ikan.

diperoleh data dilihat { tabel 5.7,3.8,3.9,3.10)

Hasil yang

Tabel. 3. 7 Panjang dan Berat lkan yang Dipijahkan pada Perbandingan

2 : 1 untuk Induk Jantan dan Induk Betina Ikan mas Punten

Sampel NO Jantan j NO Betina y

Ukuran ] !
Panjang R 312ecm { ) 423cm ;

i 2. 324 cm ; ;
Berat | 0 171 kg L1 3.53 kg ?

| 2. 1,82 kg ; ;

—

Penimbangan Induk Jantan dan Induk Betina lkan Mas Punten dilakukan pada

tanggal 16 Mei1 2002
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Tabel. 3.8 Panjang dan Berat lkan yang Dipijahkan pada Perbandingan

3 : 1 untuk Induk Jantan dan Induk Betina lkan mas Punten

Sampel NO Jantan NO Betina
1. 28,2 cm
Panjang 2. 28,8 cm L. 45,2 cm
3. 27.1 em
1. 1,22 kg
Berat 2 125 ke 1. 3,71 ke
3. 1.25 kg |

Penimbangan Induk Jantan dan Induk Betina lkan mas Punten pada tanggal 27
Mei 2002

Tabel. 3.9 Panjang dan Berat Ikan yang Dipijahkan pada Perbandingan

4 : 1 untuk Induk Jantan dan Induk Betina Ikan mas Punten

[ Sampel { NO Jantan NO Betina

i Ukuran f

! Pl 239cm

; Panjang : 2. | 25,8cm i. 46,7 cm

! L3 274 cm f

; E 4. 28,9 cm :

i ; 3 1.05 kg ;

| Berat L2 127 ke Lo 385 ke
sk |

O AL S I D

Penimbangan Induk Jantan dan Induk Betina Ikan Mas Punten pada Tanggal 05
Juni 2002
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Tabel. 3.10  Panjang dan Berat Ikan yang Dipijahkan pada Perbandingan

S : 1 untuk Induk Jantan dan Induk Betina 1kan mas Punten

Sampel NO Jantan NO Betina
1. 20,8 cm
2. 20,5 cm
Panjang 3. 22,3 cm I. 48,1 cm
4. 23,1 em
S. 20,8 cm
1. 0,79 kg
2. 0,76 kg
Berat 3. 0,87 kg 1. 48.1 kg
4. 0,85 kg
5. 0,78 kg

Penimbangan Induk Jantan dan Induk Betina Ikan mas Punten dilakukan pada
Tanggal 13 Juni 2002

3.4.2

Induk dari hasil seleksi dimasukan kedalam kolam pemijahan yang
berjumlah 2 buah dengan ukuran kolam 10 x 8 x 1 m, ketinggian air 70 -
82 cm dengan ukuran kakaban 2 x 1,5 x 1 m, kakaban yang dibutuhkan
, 3:1

dalam memijahan berjumlah 12 buah untuk perbandingan 2 : 1

>

4:1, dan 5 : 1 pada induk jantan dan induk betina.

Pengamatan Pemijahan

Pengamatan pemijahan dilakukan pada malam hari jam 23.00 wib -
07.00 wib dengan mengamati tingkah laku induk jantan dan induk betina
saling kejaran dibawah kakaban, pemijahan dilakukan oleh induk betina

dengan mengeluarkan telur-telurnya secara bertahap yang disusul dengan




3.4.3

3.4.4

keluarnya sperma oleh induk juntan dengan ditandai loncatan diatas
kakaban, pada Induk betina dan induk jantan setelah selesai telur-telur
ikan mas tersebut menempel dikakaban karena sifat telur ikan mas
menempel, selain ity pengamatan setelah selesai induk betina tidak
mengeluarkan telur-telurnya lagi dan terdapat bau yang amis pemijahan

tersebut.

Penanganan telur

Telur hasil pemijahan yang menempel pada kakaban selanjutnya di
pindah kekolam penetasan vang telah diolah dan ditumbuhkan pakan
alami sebelumnya dibiarkan air mengalir tidak terlalu deras, telur akan
menetas 3-4 hari kemudian

Pengukuran yang  dilakukan untuk jumlah telur dan derajat
penetasan telur ( HR ), diukur setelah mijah dan setelah telur menetas 3-4

hari pada suhu 19-25 °C dengan rumus ( Effendie, 1986 )

Jumlah telur yang menctas ( larva )

HR = x 100 %

Jumlah telur

Pengamatan kualitas air

Pengamatan kualitas air pertu dilakukan untuk mengetahui kondisi
lingkungan sebagai sarana untuk pemijahan, mengingat kolam di BBI
Punten air yang diperoleh selalu mengalir maka pengamatan kualitas air

yang diamati adalah suhu, PH, Kecerahan, Kedalaman dan warna air




Tabel 11. Pengamatan Kualitas Air Di kolam Pemijahan
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; No. E Hari Tanggal 5 Fase g Suhu } pH | Kecerahan | Warna
: :5 : Pemijahan !OC dan air

| ; ‘ ! | | kedalaman

;l ; : 5 {cm)

E 1. % Kamis | 16 Mei 2002 ; Pagi % 20 | 7 80 Coklat
| | | Sore | 23 7 75 | Coklat
‘i : 1 Malam : 24 7 78 Ii Coklat
; ) : Senin | 27 Mei 2002’} Pagi | 19 | 71 ® }Coklat
l | | Sore 24 7 75 | Coklat
f : } Malam | 24 % 7 77 } Coklat
; 3 l' Rabu | 5 Jum 2002 | Pag N7 80 : Coklat
l 1 | . Sore | 23 7 77 | Coklat
; : % : Malam : 24 7 78 : Coklat
‘ y ; Kamis : 13uni 2002 Pagi ; 2T 80 : Coklat
| | | Sore | 24 | 7 74 | Coklat
] |  Malam | 24 |7 78 | Coklat
] ; ! ! . 1 !




BAB 1V
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil praktek kerja lapangan mengenai perbedaan
perbandingan jumlah induk terhadap tingkat keberhasilan pemijahan ikan mas
Punten ( Cyprinus caprio I, ), yang telah dilaksanakan pada tanggal 13 mei 2002
~29 juni 2002 dapat dilihat pada lampiran 7.

4.1 Hubungan perbedaan perbandingan induk pada Pemijahan ikan mas
Punten

Pemijahan jumlah induk jantan dan induk betina 2 : 1 dan 3 : 1 mem -
punyai pemijahan yang baik yaitu efisien pejantan, tidak boros sperma dan telur
sesuai dengan yang dibuahi sperma dibandingan rasio perbandingan4 : 1 dan 5 : 1
faktor yang kurang mendukung adalah semakin banyaknya induk jantan dalam
pemijahan yang menyebabkan induk betina stress dan dapat dilihat dari hasil
pemijahan dengan berbagai macam perbandingan induk maka dapat dinyatakan
ada hubungan erat perbandingan lurus dimana semakin banyak jumlah induk
jantan maka pemijahan semakin rendah, sebagaimana dinyatakan (Abbas 2000) .
yakni induk jantan dan induk betina 2 : 1 dan 3 :1 dianggap sebagai batas
maximum dengan penambahan pejantan Dalam proses pemijahan perbandingan
induk dimana setiap proses pemijahan induk jantan akan merangsang induk betina
untuk mijah.  Apabila perbandingan jumlah induk yang berbeda maka induk

jantan yang berbeda dan pemijahan beda pula.

44
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4.2 Jumlah telur dan derajat penetasan ( HR )

4.2.1

4.2.2

Jumlah telur

Dalam  pelaksanaan praktek keja lapangan pada tingkat
keberhasilan pemijahan dari Jumlah telur berbagai rasio perbandingan
induk jantan dan induk betina dapat dilihat pada-lampiran 7,

Pada perbandingan unduk jantan dan induk betina hasil uji coba
ini, rasio 2 : 1 dan 3 : 1 tidak berbeda jauh pada jumlah telurnya sebanyak
65848 butir telur dan 61885 butir telur, hal ini disebabkan adanya
penambahan jumlah induk jantan dibandingkan induk betina sedangkan
4:1 dan 5:1 oleh jumlah telur 56561 butir telur dan 42946 butir telur,
hal ini disebabkan karena telur tidak terbuahi oleh sperma dari induk .
jantan serta pada penetasan ke-2 dan ke-3 terdapat jamur seperti Achlyu sp
dan Saprolegnia sp dan tidak terbuahi atay mati sehingga pemijahan lebih
kecil pemijahan dengan rasio perbandingan induk jantan dan induk betina
2:1dan3:1

Derajat Penetasan

Derajat penetasan dapat dilihat pada lampiran 7 dimana dari uji
coba dihasilkan yakni 89-90 %, pada perbandingan 2 : 1, 3 I, 4:1dan
511, hasil tersebut tidak berbeda nyata, hal ini kemungkinan karena telur-
telur yang dihasilkan sebagian besar terbuahi oleh sperma induk jantan dan
sebagian lagi pada hari ke-2 dan ke-3 terdapat jamur Achlya sp dan
Saprolegnia sp, salah satu faktor utama penyebab tingginya derajat

penetasan adalah perbandingan induk dalam proses pemijahan.




BAB V
KESIMPUL AN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan _
Dalam pelaksanaan praktek kerja lapangan di BBI Punten batu, maka
penulis menyimpulkan sebagai berikut
a. perbandingan jumlah induk yang paling ideal dengan rasio perbandingan
2 ¢ 1 untuk induk jantan dan induk betina karena menghasilkan
pemijahan yang paling tinggi dengan jumlah telur dan 90 % Hatching

rate ( HR ) nya

5.2 Saran
Untuk meningkatkan produksi ikan mas Punten ( Cyprinus caprio 1. ),
maka penulis menyarankan
a. perlu diberikan pakan tambahan dengan kadar protein 25-30 % pada
induk agar dapat mempercepat kematangan gonad
b. perlu dikontrol dan dijaga kebersihan kolam pada perawatan induk
¢. monitoring kualitas air perlu dilakukan karena air merupakan media

hidup bagi ikan
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Lampiran 1. Denah Lokasi BBI Punten, Kota Batu - M

TW‘ mu'l i‘.’ia ll'r AMAY

'\-'

Mt ansiAL LY

S PN v

47

alang

"

5A NUL I RIPO (KRS

NOEALL)

et e o4t e r—

7 EarboN

UL

gAY ] .WHMM
(nmmmu u4~

M, umwm
L™ Mw'mv
XN LY
HRIAY WIS

() enimn besa
LR Y
. v A faL AL
DUl T )8 g 0 ’ B mEre
g A
1

IW:,M M1
N, (xcw' nmuw

il

L e At smimrer Lioad
— e L

M),
)

i
o

B

4 TANDAHERID
1A )

TWELUTAAN 511N
(K HEAURTAN BAT)I)




48

Lampiran 2. Denah Kolam BBI Punten, Batu — Malang
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Keterangan

A Kantor BBl — Ruang Dinas Kepala BBI Punten
B Villa

C Bangsal

D . Laboratorium Bangsal
E Aula

F Ruang Dinas pegawai
G Asrama

H © Ruang Jaga

LIL I Bak Pemijahan

v - Bak Induk

\Y . Bak Pengendapan

VI . Kolam Air Deras

1-38 : Kolam Penetasan, kolam Pendederan
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Lampiran 3. Produksi Benih Ikan Mas Punten di BBI Punten 2000
Batu - Malang

NO. Bulan Tahun Tombro Jumlah
( ekor) { ekor )
i. Aprnil 2000 - -
| 2. Mei 2000 50.000 50.000
3. Juni 2000 25.800 25.800
4. Juli 2000 26.300 26.300
5. ‘ Agustus 2000 27.100 27.100
6. September 2000 291.000 291.000
7. Oktober 2000 250.000 250.000
8. Nopember 2000 250.000 250.000
9. Desember 2000 | 252000 ] 252.000
| |
|
10. Jumliah 1.172.000 ! 1.172.000
| !
Sumber. Kantor Balai Benih Ikan Punten
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Lampiran 4. Distribusi Benih 1kan Mas Punten di BBI Punten 2000
Batu - Malang

| .
NO. Bulan Tahun Jumlah (Rp) | Daerah Penyebaran
1. April 2000 - -
|
|
2 Mei 2000 500.000 Malang
3. Juni 2000 258.000 Malang
Malang
4, Juli 2000 263.000 Surabaya
Pasuruan
Malang
5. Agustus 2000 271.000 Mojokerto
} Sidoarjo
] Malang
6. September 2000 775.000 Mojokerto
Sidoarjo
7. Oktober 2000 500.000 Lamongan, Malang
Malang
8. Nopember 2000 500.000 Surabaya
Lamongan
9. Desember 2000 504.000 Malang, Sidoarjo
l
10. Jumlah 3.571.000 3.571.000

Sumber. Kantor Balai Benih Ikan Punten
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Lampiran 6. Grafik Curah Hujan 2000
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Lampiran 7. Data Berat dan Diameter Telur Ikan Mas Punten dengan

berbagai Perbandingan Pemijahan

No. | Perbandingan Berat Diameter | Jumiah | Jumlah (HR)
Induk Telur Telur Telur larva
Jantan : Betina
1. 2:1 0,00124 | 2.1
0,00451 3.0
0,00135 2.3 65848 59262 90%
0,00540 3.4
000212 | 26
0,00361 | 28
2 3.1 0,00223 | 2,7
0,00510 | 33
000152 | 23 61885 55697 90%
0,00443 | 3.1
0,00145 | 22
| 0,00350 | 2.8
|3 41 0,00128 2.2
i 0,00531 | 3,5
{ 0,00310 2.8 56561 50905 90%
| 0,00328 3.1
0,00512 3.4
0,00293 | 23
4 5:1 0,00301 2,5
0,00531 3.4
0.00492 | 33 42946 38651 89%
0,00298 2.7
0,00512 | 34
0,00376 ' 3.0

|
!

Sumber. Kantor Balai Benih Ikan Punten untuk Derajat Penetasan ( HR ) Tkan
Mas Punten yaitu 80 — 90 %
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Jumliah [ Diameter
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Jumiah { Diameter
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Lampiran 8. Data Jumlah Telur (Effendic, 1986)

Diameter

(inch)
0,300
0,290




3290 | 8587 | 52254
3326 | 8717 53720
3363 | 8851 | 55239
3400 | 8987 56817
0,270 3438 0.195 9126 | 0,105 58456
3476 9268 60159
3515 | 9413 61925
0,267 | 3555 0,192 9561 0,102 63766
3595 9712 65680
0,265 3636 0,190 9866 0,090 92826
' 3637 10023 95990
3719 10184 99297
3762 10348 102762
3806 10516 106390
0,260 3850 0,060 | 16521 | 0,085 | 110190
3895 16835 114172
3940 17157 118346
3986 17487 122730
4033 17825 127333
0,245 4601 0,155 | 18172 | 0080 | 132170
4658 18528 137251
4716 18894 142600
4776 19270 148220
4835 0,151 | 19655 154155
0,240 | 4895 0,125 | 34647 | 0075 | 160400
4956 35492 166995
5019 36364 173950
5083 37265 181300
5148 38198 189070
0.235 5214 0,120 | 39161 | 0070 | 197290
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5281 40156 205992

5350 41186 215204

5419 42251 224995

5490 43354 235377

0,230 5562 0,115 | 44494 | 0,065 | 246410
5635 45676 258141

5709 46899 270631

5785 48166 283936

5862 494380 298132

0,060 | 313289 | 0.185 10688 | 0,100 67670
’ 329490 10863 69741
346828 11042 71899

365405 11225 74146

385331 11412 76486

0,055 | 406733 | 0,180 | 11603 | 0,095 78927
429750 11799 81473

454539 11999 84130

481270 12203 86904

510139 12412 89800

0,050 | 541362 | 0,175 12627 | 0,045 | 742613
575173 12846 7944008

611893 13069 851128

651776 13298 913380

695223 13533 | 0,041 981852
0,255 4801 0170 | 13774 | 0040 | 1057350
4129 14020 1140780
4178 14272 1233250
4228 14529 1335960
0,251 4279 0.166 14793 | 0036 | 1450406
0,250 4331 0.165 15064 | 0,035 | 1578320




0,249 4383 | 0,164 15341 0,034 1721630
4436 15625 1883020

4490 15916 206130

4545 16215 2271500

0,030 | 2506310

Keterangan :

1 mm =0,03937 inch
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